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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi praktisi pejabat hubungan masyarakat (humas), media relation
merupakan keharusan. Bahkan, Jerry Dalton Jr, salah seorang manejer
komunikasi perusahaan di Aircarf Company mengatakan bahwa humas
memiliki peran penting dalam menjalin hubungan dengan medial. Hal
tersebut tidaklah keliru, tapi juga tidak sepenuhnya benar. Memang salah
satu tugas yang dipikul humas adalah menangani wartawan. Tujuan
organiasasi menjalin hubungan baik dengan publik bisa beragam. Satu
diantaranya adalah meningkatkan atau memelihara reputasi organisasi. Bila
satu organisasi sangat baik reputasinya, maka para karyawan akan bangga
bekerja di organisasi itu. Pihak-pihak yang berhubungan dengan organisasi
itupun akan merasa ikut terangkat gengsinya.

Sementara itu ada beberapa kalangan yang menilai hubungan yang
terjalin antara humas dan media bagaikan air laut di tepi pantai, kadang
pasang kadang surut. Kadang mampu memberikan keuntungan publisitas

bagi pihak manajemen, kadang gagal dan berefek negatif bagi pihak
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manajemen. Walaupun begitu, tidak dapat dipungkiri, mejalin hubungan
dengan media merupakan salah satu cara untuk menjaga dan meningkatkan
citra dan reputasi organisasi di mata stakeholder-nya.

Dalam upaya menjaga reputasi itu, oraganisasi juga menjalankan
kegiatan community relation sebagai perwujudan dari tanggung jawab sosial
organsasi. Selain itu, untuk menjalin hubungan harmonis dengan publik
internalnya, organisasi menjalankan program hubungan internal seperti
employee relations.

Dalam menjalankan media relation, salah satu tugas yang harus
dikerjakan adalah menjalin hubungan baik dengan wartawan. Namun
mengingat media tak bisa disederhanakan hanya soal wartawan belaka,
menjalin baik dengan organisasi media, asosiasi profesi media atau asosiasi
wartawan juga tak kalah penting. Wartawan merupakan bagian penting dari
organisasi media. Tapi media sendiri, sebagai organisasi, merupakan entitas
yang tak dapat diabaikan keberadaannya, yang harus diperhitungkan ketika
organisasi menyusun rencana tau merencanakan kegiatan media relations?.

Organisasi bisa mengirimkan berita secara rutin pada media,
memberikan informasi atau membuka situs di jaringan internet untuk
memudahkan akses bagi siapapun yang membutuhkan informasi tentang
organisasi tersebut, termasul juga kalangan media. Disini fungsi komunikasi

yang dijalankan melalui media relations adalah informatif dan deskriptif.
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Fungsi informatif merupakan penjelasan yang dipahami publik yang
berkenaan dengan kesenjangan tadi. Sedangkan fungsi deskriptif adalah
menguraikan kesenjangan tadi dan langkah-langkah yang ditempuh
organisasi untuk mengatasi kensenjangan tersebut.

Untuk mencapai tujuan PR yang diantaranya citra positif dan saling
pengertian antara publik dan organisasi, maka banyak kegiatan PR yang
harus dilakukan melalui media. Dengan publik yang tersebar, bukan saja
secara geografis tapi juga secara demografis, maka kegiatan komunikasi
akan sulit dilakukan apabila tidak memanfaatkan media massa. Media massa
bisa menjadi komunikasi yang dapat menjangkau publik yang tersebar dan
beragam kepentingannya itu. Mungkin bisa dibayangkan bila UIN Antasari
harus menyampaikan pengumuman perubahan status tentang IAIN menjadi
UIN melalui media tradisional. Ataupun ketika Pertamina mengumumkan
penurun harga BBM, maka cara termudah adalah dengan menyampaikannya
melalui media massa. Apa yang dilakukan UIN Antasari dan Pertamina
dalam contoh tersebut adalah untuk kegiatan yang bersifat informatif.
Apalagi bila kegiatannya adalah upaya membangun atau memulihkan citra,
yang lebih berbobot persuasif. Sukar dibayangkan bila kegiatan tersebut
dilakukan dengan pendekatan face to face, maka dipilh media massa agar
dapat menjangkau publik organisasi diberbagai pelosok.

Humas UIN Antasari Banjarmasin dalam menjaga reputasinya dan
dalam perencanaan kenaikan status dari IAIN menjadi UIN, dimana bagian

ini dalam menjalankan fungsinya lebih memposisikan dirinya sebagai



gerbang informasi tentang bagaimana humas UIN  Antasari
mempublikasikan kegiatan-kegiatan dalam menjalankan tri darma
perguruan tinggi untuk masyarakat dan media. Menurut penulis Humas UIN
Antasari masih kurang dalam hal mempublikasikan informasi tersebut baik
melalui media cetak ataupun media elektronik. Sehingga wajar bila
dinyatakan pada dasarnya kegiatan humas merupakan kegiatan media. Saat
ini, sulit atau bahkan mustahil menyelenggarakan kegiatan kehumasan yang
berhasil tanpa melibatkan media massa. Media massa sudah menjadi bagian
dari hidup orang banyak. Nyaris tidak ada kegiatan yang tidak melibatkan
media massa dalam kehidupan banyak orang Indonesia.

Tugas, fungsi dan tanggung jawab lembaga Perguruan Tinggi adalah
dirumuskan dalam Tridharma Pendidikan Tinggi, yang terdiri dari fungsi
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam
melaksanakan ketiga dharma ini, perguruan tinggi membutuhkan interaksi
dengan publik sebagai klien dan mitra.

Menghadapi rencana otonomi pengelolan pendidikan tinggi,
perguruan tinggi perlu melakukan pembenahan internal antara lain melalui
peningkatan komunikasi antar civitas akademika untuk menghasilkan
efesiensi dan efektivitas pengelolaan pendidikan tinggi. Sedangkan dalam
menghadapi era globalisasi, peran pendidikan tinggi semakin penting dan
strategis dalam menjawab permasalahan dan tuntutan yang timbul di
masyarakat. Selama ini ada kesan bahwa perguruan tinggi lebih berperan

sebagai “Menara gading” yang terpisah dari publiknya. Dalam



kenyataannya, perguruan tinggi pada umumnya bersifat menunggu atau
menggunakan hubungan-hubungan lama yang telah ada untuk membina
kegiatannya. Dalam era globalisasi, perguruan tinggi tidak bisa lagi hanya
sekedar menjadi “Menara gading”, akan tetapi dtuntut menjadi “Menara ap1”
melalui interaksi dan kepedulian terhadap publiknya.

Visi dan misi Pendidikan Tinggi adalah untuk masyarakat, sehingga
perguruan tinggi dalam malaksanakan Tridharmanya harus bersifat aktif
berintegrasi dengan publiknya, dan dalam hal ini peran Public Relation (atau
di perguruan tinggi lebih dikenal sebagai Hubungan Masyarakat) menjadi
penting dan strategis.

Visi dan misi IAIN Antasari juga tidak terlepas untuk masyarakat,
sehingga dalam melaksana kegiatan juga harus berintarksi dengan publiknya
melalui media-media yang ada di Banjarmasin ataupun melalui media
sosial/internet. Selama ini banyak kegiatan-kegiatan media relations yang
telah dilaksanakan oleh IAIN Antasari dan dapat diliat dari berita-berita
yang telah dipublish oleh media-media lokal.

Untuk mengetahui apa saja humas melaksanakan perannya dalam
kegiatan media relation, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan yang
ada dengan judul “Aktivitas Humas IAIN Antasari Banjarmasin dalam
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat menarik dua
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa saja aktivitas humas UIN Antasari Banjarmasin dalam menjalankan
media relations?
2. Apa saja kendala yang dihadapi humas UIN Antasari Banjarmasin dalam

menjalankan media relations?

C. Definisi Operasional
Untuk mempermudah penelitian maka diperjelas yang akan
diteliti,penulis perlu mengoperasionalkan masalah tersebut sebagai berikut:

1. Aktivitas dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti keaktifan;
kegiatan; kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam
tiap bagian di dalam perusahaan.

2. Humas adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan
sedemikian rupa sebagai suatu kegiatan terpadu, dan semuanya itu
berlangsung secara kesinambungan dan teratur yang dilakukan oleh
humas UIN Antasari.

3. Media relations adalah kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
media yang dalam hal ini dapat membangun hubungan dengan media
melalui publisitas atau merespon kepentingan media terhadap

kepentingan organisasi.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Aktivitas Humas UIN Antasari dalam menjalankan
media relations.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Humas UIN

Antasari dalam menjalankan media relations

E. Signifikansi Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai :Bentuk sumbangan dan
pengembangan wawasan penulisan dalam lapangan ilmu pengetahuan.

2. Acuan untuk para peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian
pada topik yang serupa secara lebih mendalam.

3. Untuk menambah khazanah perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin

pada umumnya dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada khususnya.

F. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan
yang terdiri dari beberapa bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa

subbab, yaitu sebagai berikut :



Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
definisi operasional, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori, berisi pengertian humas, pengertian media relations
dan manajemen humas pada lembaga pendidikan

Bab 11l Metode Penelitian, berisi sifat penilitian, jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, metode
analisis data.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian yang didalamnya berisi tentang gambaran
umum tentang lokasi penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan, dan saran.



